BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Yayasan Arogya Mitra Klaten merupakan sebuah klaklgpuntur di
pinggiran kota Klaten yang mengobati anak-anaksmethyperaktivitas,
berlokasi di Dukuh Ngemplak, Kalikotes, Klaten, daWwengah, berdiri
diatas lahan seluas 500m3, dengan jumlah murichgakal50, 70 murid
tinggal di asrama Yayasan dan 80 murid dengan rgalat. Yayasan ini
Berdiri pada 9 Maret 1999 sebagai wujud rasa sydkarterima kasih ibu
Mariani atas kesembuhan putra bungsunya. Nama terspadiri
merupakan nama pemberian dari Bhante Sri Panndvarathera dari
Mendut yang berarti tempat penyembuhan, lokasi lmeini, sebelah
utara berbatasan dengan persawahan, sebelah abatadsan dengan
polsek Kalikotes, sebelah timur berbatasan dengakampungan dan
sebelah selatan berbatasan dengan persawahanaNgyga bekerjasama

dengan Rumah Sakit Pantih Rapih Yogyakarta.
2. Karakteristik Responden

Setelah dilakukan penelitian terhadap 44 respondigperoleh tabel

distribusi frekuensi karakteristik responden sebhgekut:
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Takel
Karakteristik Umur Orangtua yang Memiliknak Autis di Yayasan Autis
Arogya Mitra Klaten Tahun 2011

Umur orang tua Frekuensi Prosentase
25-30 tahun 17 38,6
31-35 tahun 11 25,0
36-40 tahun 10 22,7
41-45 tahun 6 13,6
Jumlah 44 100

Sumber: data primer yang diolah

Table 4.2
Karakteristik Pendidikan Orangtua yang MemilikiaknAutis di Yayasan Autis
Arogya Mitra Klaten Tahun 2011

Pendidikan Frekuensi Prosentase
SMA 1 2,3
SMP 29 65,9
PT 14 31,8
Jumlah 44 100

Sumber: data primer yang diolah

Tabel 4.3
Karakteristik Anak Autisme Berdasarkan Usii&ayasan Autis Arogya
Mitra Klaten Tahun 2011

Umur anak Frekuensi Prosentase
2-5 tahun 21 47,7
6-9 tahun 20 45,5
10-13 tahun 3 6,8
Jumlah 44 100

Sumber: data primer yang diolah

Tabel 4.4
Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis KeladiiYayasan Autis Arogya
Mitra Klaten Tahun 2011

Jenis kelamin anak Frekuensi Prosentase
Laki-laki 41 93,2
Perempuan 3 6,8

Jumlah 44 100

Sumber: data primer yang diolah
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Table 4.1 menunjukkan sebagian besar respondeanmber 25-30
tahunsebanyak 17 orang (38,6%). Menurut Notoatm(®2{63) salah satu faktor
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalalalgreag, pengalaman
berkaitan dengan umur dan pendidikan individu, mdkga adalah pendidikan
yang tinggi dan umur yang makin tua maka pengalaakam semakin banyak

dan luas.

Tabel 4.2 menunjukkan pendidikan orangtua paliagybk adalah SMP
yaitu sebanyak 29 orang (65,9%). Menurut Notoatm@apP03) Salah satu yang
mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan, sehoigggan semakin tinggi
pendidikan dan semakin banyak pengalaman seseonakg semakin mudah

orang tersebut menerima informasi.

Tabel 4.3 menunjukkan usia anak-autisme yang galamyak 2-5 tahun
yaitu sebanyak 21 orang (47,7%). Menurut Peete@94 autisme adalah

perkembangan abnormal atau terganggu sebelum tesiau.

Tabel 4.4 menunjukkan jenis kelamin anak autisalag@ banyak adalah
laki-laki yaitu 41 orang (93,2%). Menurut HembirgD04) anak laki-laki lebih
rentan menyandang sindrome autisme dibandingkak paeempuan, karena

dipengaruhi oleh hormon seks.

. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Keluarga tentang Autisme di
Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten
Hasil pengukuran tingkat pengetahuan keluarga rgntautisme di

Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten disajikan padaeiaberikut:
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Tabel 4.5.
Tingkat Pengetahuan Keluarga tentang Autisme dya¥an
Autis Arogya Mitra Klaten Tahun 2011

Tingkat pengetahuan Frekuensi Prosentase
Baik 19 43,2
Cukup 14 31,8
Kurang 11 25,0
Jumlah 44 100

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 4.5 menunjukkan sebagian besar responden likietimgkat
pengetahuan baik tentang autisme sebanyak 19 (4&r2f6), sedangkan
yang memiliki pengetahuan kurang jumlahnya paliredilst yaitu

sebanyak 11 orang (25%).

. Karakteristik Penyesuaian Diri Keluarga yang Memiliki Anak Autis

di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten

Hasil penelitian terhadap penyesuaikan diri keluggag memiliki anak

autis di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten disajikpada tabel berikut:
Tabel 4.6.

Penyesuaian Diri Keluarga yang Memiliki Anak Autis
di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten Tahun 2011

Penyesuaian diri Frekuensi Prosentase
Sangat baik 8 18,2
Baik 20 45,5
Kurang baik 16 36,4
Jumlah 44 100

Sumber : Data primer yang diolah
Tabel 4.6 menunjukkan penyesuaian diri keluargag yaremiliki
anak autis sebagian besar adalah baik sebanyakab@ ¢45,5%), dan

sebagian kecil sangat baik sebanyak 8 orang (18,2%)
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5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Penyesuaian DiKeluarga
yang Memiliki Anak Autis di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten
Tabulasi silang dan hasil uji statistik hubungargkat pengetahuan
dengan penyesuaian diri keluarga yang memiliki aaalts di Yayasan
Autis Arogya Mitra Klaten disajikan pada tabel eii
Tabel 4.7.
Tabulasi Silang dan Uji Statistik Hubungan TingRanhgetahuan

dengan Penyesuaian Diri Keluarga yang Memiliki AAaitis
di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten Tahun 2011

Tingkat Penyesuaian diri keluarga Total rs p-
pengetahuan Sangat Baik Kurang Value
baik baik
f % f % f % f % 0,602 0,000
Baik 7 36,8 9 474 3 158 19 100
Cukup 1 71 10 714 3 21,4 14 100
Kurang - 0 1 91 10 90,9 11 100
Total 8 20 16 44

Sumber: Data Primer yang diolah

Tabel 4.7 menunjukkan keluarga anak autis dengagkat
pengetahuan baik sebagian besar memiliki penyesuhia sangat baik
sebanyak 7 orang (36,8). keluarga anak autis detggkat pengetahuan
baik sebagian besar memiliki penyesuaian diri kmkanyak 9 orang
(47,4%). Keluarga anak autis dengan tingkat pehgeta cukup sebagian
besar memiliki penyesuaian diri baik sebanyak 1@ngr (71,4%).
Keluarga anak autis dengan tingkat pengetahuamgusabagian besar
memiliki penyesuaian diri kurang baik sebanyak ddhg (90,9%).

Hasil perhitungan statistik menggunakan uji kotnel&searman

Rank seperti disajikan pada tabel 4.5, dipergbeVmalue sebesar 0,000
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(0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan gaygfikan antara

tingkat pengetahuan keluarga dengan penyesuaiankeliarga yang

memiliki anak autis di Yayasan Autis Arogya Mitralaken. Nilai

koefisien (rs) yang positif menunjukkan semakirkkaigkat pengetahuan

keluarga, maka penyesuaian diri keluarga juga aleamakin baik. Nilai

koefisien korelasi sebesar 0,602 menunjukkan kaerhtibungan antara

tingkat pengetahuan dengan penyesuaian diri kedusgg memiliki anak

autis adalah kuat.

B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden
1) Tingkat Pengetahuan keluarga tentang autisme
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan iradiegetelah

orang melakukan pengindraan terhadap sutu objekenter
Pengindraan - terjadi melalui panca indera manusgkniy indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan $asegian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata darggelPengetahuan
tentang autisme diperoleh orang tua dari doktet.ii@esuai dengan
teori Notoatmodjo (2003). Hasil penelitian menutak tingkat
pengetahuan keluarga yang memiliki anak autis dyagan Autis
Arogya Mitra Klaten sebagian besar adalah baik rsgda 19 orang
(43,2%). Sesuai dengan teori Notoatmodjo (2003tofa yang
mempengaruhi pengetahuan individu yaitu pendidikerfigormasi,

kultur/budaya, pengalaman, sosial ekonomi. Dari akigristik
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responden dapat dilihat usia orangtua 25-30 tabbarg/ak 17 orang,
dari karakteristik usia orangtua dapat dilihat ggdra besar usia
orangtua masih relatif muda. Usia yang masih dapethdorong
seseorang untuk lebih banyak menggali informasingBlaman
orangtua belum terlalu banyak dilihat dari karaktée pendidikan
sebagian besar pendidikan responden SMP sebanyalor@®g
(65,9%). sehingga hasil peneilian menunjukkan @gkengetahuan
keluarga sebagian besar adalah baik.
Penyesuaian diri keluarga yang memiliki anak autis

Penyesuaian diri  merupakan kemampuan individu untuk
mendapatkan ketentraman secara internal dan huboy@adengan
dunia sekitarnya Thorndike dan Hogen dalam Sur{@afi5). Ada dua
jenis tuntutan yang membutuhkan penyesuaian daituytuntutan
eksternal dan tuntutan internal (Lazarus dalam &und2003).
Tuntutan eksternal terdiri dari tuntutan fisik yarmgrasal dari
lingkungan seperti rasa sakit dan bahaya dan mmtcial. Tuntutan
internal dibagi menjadi kebutuhan jaringan tubuim daotif social.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian dinung Gunarsah
(2008) meliputi: 1) keadaan faktor fisik dan fakteeturunan; 2)
perkembangan dan kematangan khususnya kematantgdekinal,
social, emosi dan moral; 3) faktor psikologis, mpeti pengalaman,
pembelajaran, latihan dan pendidikan, frustasi kanflik dan self

determination; 4) keadaan lingkungan seperti rumah dan keluarga,
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hubungan antara orang tua dan anak, hubungan demggmarakat; 5)
faktor kebudayaan, ada istiadat dan agama. Bangakelyarga yang
memiliki penyesuaian diri yang baik diharapkan grana mampu
mengupayakan usaha yang tidak mengenal menyeraluk unt
penyembuhan anak autis. Penyesuaian diri keluaaga ynemiliki
anak autis di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten agian besar
adalah baik sebanyak 20 orang (45,5%).

Hubungan Tingkat Pengetahuan keluarga tentang autisdengan
penyesuaian diri keluarga yang memiliki anak autis

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan iradiegetelah
orang melakukan  pengindraan terhadap sutu objekenter
Pengindraan terhadi melalui panca indera manusikniyindra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan $asegian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata darggelPengetahuan
tentang autism diperoleh orang tua dari dokter. iHiasesuai dengan
teori Notoatmodjo (2003) bahwa salah satu faktoigyaempengaruhi
pengetahuan adalah informasi.

Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk
mendapatkan ketentraman secara internal dan huboy@adengan
dunia sekitarnya menurut Thorndike dan Hogen d&amdari (2005).
Penyesuaian diri seseorang sangat dipengaruhibmbbrapa faktor
salah satunya adalah faktor psikologis, meliputingadgaman,

pembelajaran, latihan dan pendidikan. Pengalamasatadsuatu
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konsep yang luas yang mempengaruhi penyesuaian [eaktor
pembelajaran merupakan faktor yang paling pentadppenyesuaian
diri. Penyesuaian diri juga dapat diperoleh darsilh#atihan dan
pendidikan. Penyesuaian diri keluarga yang memilkiak autis
sebagian besar adalah baik.

Hasil hubungan tingkat pengetahuan keluarga tentaurtcs
dengan penyesuaian diri keluarga yang memiliki araktis
menunjukkan keluarga anak autis dengan tingkat gtahgan baik
sebagian besar memiliki penyesuaian diri baik sgdlar® orang
(47,4%). Keluarga anak autis dengan tingkat pehgera cukup
sebagian besar memiliki penyesuaian diri baik sglarl0 orang
(71,4%). Keluarga anak autis dengan tingkat pehgeta kurang
sebagian besar memiliki penyesuaian diri kurangk lsgbanyak 10
orang (90,9%). Sesuai dengan teori yang dikemuletnNotoatmodjo
(2003) dan Gunarsah (2008) tingkat pengetahuampeéayesuaian diri
di pengaruhi oleh salah satunya adalah faktor . semakin
tinggi pendidikan dan semakin banyak pengalamaeosasg maka
semakin muda orang tersebut untuk menerima infarrbagitu pula
dengan penyesuaian diri seseorang semakin tinggidigikan
seseorang semakin baik penyesuain dirinya. Sesumgjath penelitian
yang dilakukan oleh Rachmayanti (2007) yang memidsponden
dengan pendidikan D3 dan SMU. Responden 1 bisaatergpat

menerima kondisi anaknya yang didiagnosis menyandatisme bila
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dibandingkan responden dengan pedidikan SMU mashng
mengeluh atas keadaan anaknya yang belum menunjydeabahan
yang berarti, jadi semakin tinggi pendidikan oramgtrelatif semakin
cepat pula orangtua menerima kenyataan dan segexacam
penyembuhan.

Pada penelitian yang peniliti lakukan didapatkanwaztingkat
pengetahuan keluarga tentang autis baik akan merappanyesuaian
diri yang baik pula yaitu sebanyak 9 orang (47,4%) ini sesuai
dengan karakteristik respon berdasarkan usia arangaling banyak
25-30 tahun sebanyak 17 orang serta pendidikarggraling banyak
SMP yaitu 29 orang, peeliti berasumsi pengalamanpain informasi
yang dimiliki orangtua belum terlalu banyak. Sesdangan apa yg
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2003) pengetahuaiviohd sangat
dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan pengalamasia] karena
semakin tinggi pendidikan seseorang semakin bamfakmasi yang
diperoleh begitu juga dengan pengalaman semakiarntua seseorang
semakin banyak pengalaman yang diperoleh.

Hasil uji statistic menggunakan ujispearman rank
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antangkat
pengetahuan dengan penyesuaian diri keluarga yasgiliki anak
autis di Yayasan Autis Arogya Mitra Klaten. Hal isesuai teori
Notoatmodjo (2007), bahwa pengetahuan atau kogmgfupakan

domain yang sangat penting dalam membentuk tindaleseorang
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(overt behavior). Apabila keluarga memiliki pengetahuan yang baik
tentang autis, maka akan merubah perilaku merekak unenerima
anak autis secara ikhlas dan apa adanya sehinggatsaembantu
proses penanganan menuju kehidupan yang lebih Haikini sesuai
pendapat Mash & Wolfe (2005) yang menyatakan babraag tua
harus mencoba memahami dan menerima kenyataan diagiiosa
anak dan perilaku anak yang selalu berbeda denganlainnya agar
orang tua mampu bereaksi untuk menyesuaikan dnjate berbagai
permasalahan yang muncul dari anak itu sendirij dar sendiri
maupun permasalahan yang timbul dari lingkungaitaela.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sap(2009)
yang menyimpulkan adanya hubungan dukungan keludegayan
interaksi sosial pada anak autis di Yayasan Simdenfa Samarinda,
dengan keeratan hubungan adalah sedang.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antan :

1. Penelitan menggunakan  metodecrossectional yang hanya
menggambarkan keadaan sekarang, sehingga peidektidisa mengikuti
penyesuaian keluarga selanjutnya ataupun penyeskiaarga pada saat
lampau. Hal ini terjadi karena pengumpulan datataanaariabel
independent dandependent dilakukan dalam waktu yang bersamaan.

2. Pada penelitian ini peneliti tidak melihat secaaagsung (observasi)

bagaimana penyesuaian diri keluarga dirumah seaikgmjuran keluarga
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dalam menjawab semua pertanyaan dari penelitisanrdalal ini sangat
dibutuhkan untuk meminimalkdnas dalam penelitan ini.

. Instrumen penelitian yang sulit dimengerti , terldlanyak item pilihan

jawaban sehingga responden kebingungan dalam néaenpilihan yang

tepat. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti Masl@an kembali maksud
pernyataan yang telah tertera dalam kuesioner gghimesponden bisa

memahami maksud dan tujuan kuesioner.



	BAB IV

